Prosiding National Seminar on Accounting, Finance,
and Economics (NSAFE), 2023, Vol. 3 No. 5, Hal 21-27

No. ISSN 2797-0760

ANALISIS PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
DI JURUSAN AKUNTANSI
SMK 5 MUHAMMADIYAH KEPANJEN

Dinda Putri Asshifar, Ella Khoirun Nisaz, Intan Ayu Permatasari:, Sheila Febriani Putri

wulJniversitas Negeri Malang

*dinda.putri.2104216@students.um.ac.id, ella.khoirun.2104216@students.um.ac.id ,
sheila.febriani.fe@um.ac.id

Abstrak

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari
sumber secara terencana, sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerima dapat belajar
dengan lebih efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perkembangan media
pembelajaran khususnya di jurusan akuntansi SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen. Metode penelitian
menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini menggunakan sumber
data primer melalui teknik survei melalui wawancara. Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa modul ajar ini memuat berbagai materi pembelajaran yang disajikan secara lengkap,
ringkas, dan jelas, serta dapat membantu peserta didik memahami materi yang sulit. Evaluasi terhadap
penggunaan modul ajar di SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen menunjukkan bahwa peserta didik dapat
menerima materi dengan baik, serta dapat meningkatkan hasil dan minat belajar siswa.

Kata Kunci : Media, Pembelajaran, Modul Ajar

Abstract

Learning media is anything that can convey or channel messages from sources in a planned manner, so as
to create a conducive learning environment where recipients can learn more effectively. This study aims to
find out how the development of learning media, especially in the accounting department of SMK
Muhammadiyah 5 Kepanjen. The research method uses qualitative research with descriptive research
types. This study uses primary data sources through survey techniques through interviews. From the
research that has been done, it can be concluded that this teaching module contains various learning
materials that are presented in a complete, concise, and clear manner, and can help students understand
difficult material. Evaluation of the use of teaching modules at Muhammadiyah 5 Kepanjen Vocational
School shows that students can receive the material well, and can improve student learning outcomes and
interest.

Keywords: Media, Learning, Teaching Modules
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PENDAHULUAN

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau
menyalurkan pesan dari sumber secara terencana, sehingga tercipta lingkungan belajar yang
kondusif dimana penerima dapat belajar dengan lebih efektif. Pembelajaran merupakan sebuah
proses interaksi antara siswa dengan guru dan sumber belajar lainnya yang didukung dengan
penggunaan media yang tepat (Batubara, H. H. 2020). Perkembangan Media pembelajaran
merupakan suatu proses yang digunakan untuk menggembangkan sebuah produk dengan stimulus
kepada siswa dalam pembelajaran (Batubara, H. H. 2020). Media pembelajaran yang digunakan
sebagai penunjang materi oleh guru kepada siswa harus sesuai dengan kebutuhan siswa dan
kurikulum yang berlaku. Selain sebagai sebagai alat perantara untuk menyampaikan materi
pembelajaran, media pembelajaran ini juga dapat mempengaruhi perhatian belajar siswa,
meningkatkan minat belajar siswa, dan menciptakan ide-ide baru dalam belajar siswa. Lembaga
pendidikan dituntut untuk selalu berinovasi dalam menciptakan media pembelajaran siswa seperti
media pembelajaran berbasis online atau E-learning, juga modul dan buku bahan ajar siswa.

Perkembangan media pembelajaran ini pastinya akan membutuhkan peran guru untuk
lebih produktif dan inovatif dalam menyajikan materi yang akan disampaikan. Guru harus lebih
cermat dan teliti dalam memilih media apa yang akan digunakan dalam menyampaikan materi
kepada siswa agar dapat lebih komunikatif dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Namun,
guru dan pihak sekolah harus memperhatikan beberapa hal, seperti tujuan instruksional,
keefektifan, siswa, ketersediaan, biaya penggandan, dan kualitas teknik. Perkembangan media
pembelajaran saat ini belum sepenuhnya berjalan dengan baik, ada beberapa hal yang menjadi
kendala perkembangan media pembelajaran ini terutama dari faktor guru yang belum sepenuhnya
paham dengan teknologi dan mahalnya biaya penggandaan.

SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen merupakan salah satu institusi pendidikan yang
menerapkan program kejuruan akuntansi, yang mana berfokus pada konsentrasi keahlian
akuntansi dan layanan perbankan syariah. Media pembelajaran dan pemahaman guru mengenai
perkembangan media pembelajaran di SMK tersebut berpengaruh dengan hasil belajar siswanya.
Rumusan masalah penelitian ini diantaranya, 1) Bagaimana kebutuhan media pembelajaran
siswa, 2) Bagaimana arah pengembangan media pembelajaran siswa, 3) Bagaimanakah inovasi
pengembangan media pembelajaran siswa, 4) Apakah media pembelajaran tersebut telah
memenuhi kebutuhan belajar siswa, 5) Bagaimanakah hasil belajar siswa setelah menggunakan
media pembelajaran tersebut. Berdasarkan dengan permasalahan dan latar belakang yang telah
disebutkan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Pengembangan Media Pembelajaran di Jurusan Akuntansi SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perkembangan media pembelajaran
yang ada di instansi tersebut. SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen ini telah menerapkan
pengembangan media pembelajaran pada media modul ajar yang digunakan. Selain modul ajar
SMK juga menerapkan media pembelajaran lain seperti youtube, power point, Ms word, namun
tidak semua guru di SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen dapat menggunakan media - media
tersebut. Umur menjadi faktor utama mengapa permasalahan tersebut terjadi. Berdasarkan
observasi yang dilakukan pada penelitian ini, banyak ditemukan guru masih dominan
menggunakan cara lama, seperti papan tulis, handout dan lembar kerja siswa yang dilakukan pada
saat pembelajaran.

KAJIAN PUSTAKA

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang komponennya saling terhubung antara
langkah yang satu dengan yang lainnya serta pendidik harus sesuai pada apa yang sudah
direncanakan. (Tarigan, 2020). Pembelajaran merupakan suatu usaha sadar guru/pengajar untuk
membantu siswa atau anak didiknya, agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan
minatnya (Kustandi & Darmawan, 2020). Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang
melibatkan seseorang dalam upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif
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dengan memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar (Rohani, 2020). Pembelajaran
merupakan suatu proses pembudayaan, dalam arti pembelajaran menjadi wahana untuk terjadinya
penyampaian budaya ilmiah dan budaya kehidupan bangsa kepada siswa sebagai generasi
penerus, terjadinya adopsi budaya ilmiah dan budaya kehidupan komunitas oleh siswa, serta
pengembangan budaya dalam suatu komunitas (Yogia & Wahyudi, 2019). Dari definisi tersebut
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran melibatkan komponen yang saling terhubung, proses
pembudayaan, dan upaya individu dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta nilai-nilai
positif.

Media pembelajaran adalah suatu benda atau peristiwa yang dimanfaatkan untuk
memfasilitasi proses pembelajaran. (Hamdan Husein Batubara, 2023:3). Media pembelajaran
merupakan suatu alat bantu dalam proses belajar mengajar (Boy,et al., 2022:201). Media
pembelajaran merupakan alat bantu yang dapat digunakan oleh guru kepada siswa dalam
memberikan suatu materi pembelajaran, sehingga tercipta suasana belajar-mengajar yang efektif
dan efisien (Dinda & Fuan , 2021:2). Pembelajaran yang menarik menjadikan siswa lebih senang
dan mudah memahami materi yang diberikan (Kartini & Putra, 2020). Dengan menerapkan
kebermaknaan dalam pembelajaran, siswa akan mampu mencari hubungan antara konsep baru
dengan pengetahuan siswa sebelumnya, sehingga pemahaman siswa terbangun lebih baik
(Kinasih, etal., 2020). Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah
alat bantu yang digunakan untuk memfasilitasi pembelajaran dalam proses belajar-mengajar,
untuk menciptakan suasana yang efektif dan efisien, serta untuk memudahkan pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Menurut Mukhid (2021) dalam bukunya yang berjudul “Metodologi Penelitian Pendekatan
Kuantitatif”, penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan secara cermat mendalam, dan
rinci sehingga dapat mengumpulkan data dengan sangat lengkap yang dapat menghasilkan
informasi yang menunjukkan kualitas tertentu. Penelitian kualitatif juga berusaha untuk
menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dari
tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan. Menurut Ramdhan (2021) dalam buku yang
berjudul “Metode Penelitian™, penelitian deskriptif adalah penelitian dengan metode untuk
menggambarkan suatu hasil penelitian. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan
penjelasan atau deskripsi serta validasi dari fenomena yang tengah diteliti.

Penelitian ini menggunakan teknik survei melalui wawancara. Menurut Sumargo (2020)
dalam buku yang berjudul “Teknik Sampling”, survei adalah teknik pengumpulan data sebagian
populasi dan hasilnya dapat menggambarkan populasi. Data yang dikumpulkan merupakan data
primer yang diperoleh langsung melalui wawancara. Sumber data primer didapatkan dari
wawancara kepada salah satu guru akuntansi di SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen dengan
mengajukan beberapa pertanyaan yang dirasa sesuai dengan pokok bahasan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa pergantian
kurikulum mengakibatkan peserta didik maupun pendidik merasa kesulitan. Kesulitan
disini dikarenakan sebagian pendidik sudah berada pada usia lanjut (guru sepuh). Hal ini
juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nabilah, Nyoman Karma, Hasniati
(2021) yang berjudul “IDENTIFIKASI KESULITAN GURU DALAM
MELAKSANAKAN PENILAIAN AUTENTIK PADA KURIKULUM 2013 DI SDN 50
CAKRANEGARA”, yang menjelaskan bahwa guru di SDN 50 CAKRANEGARA masih
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2.

mengalami kesulitan akibat pergantian kurikulum 2013, kesulitan ini disebabkan
oleh beberapa faktor yaitu pemahaman guru yang masih kurang, pelatihan yang tidak
merata kepada guru, dan ketersediaan waktu yang kurang memadai. Menurut narasumber,
“memang Kita arahnya kesana mbak (keterampilan abad 21), namun dengan keterbatasan
dari tenaga pendidik Kkita yang seperti itu dan batasan usia juga, saat saya lihat guru-guru
lain itu ya Cuma pakai game-game itu saja, atau juga bisa pakai lagu, di akuntansi itu kan
ada banyak akun-akun nah itu dengan guru dijadikan sebagai lirik lagu. Soalnya kalau
misalnya pakai ppt maupun canva, tidak semua guru bisa melakukan itu. Kalo download
di youtube isinya hanya materi bukan intinya dari pembahasan dan yang diinginkan
gurunya hanya intinya. Pembahasaan video di youtube itu terlalu panjang, dan tidak
mengarah langsung ke intinya. Kalau dari sekolah sendiri juga inginnya media
pembelajaran itu dibuat dengan kreatifitas guru namun kembali lagi pada keterbatasan
yang sudah saya sebutkan tadi.”

Dari hasil wawancara juga diketahui bahwa beberapa guru sepuh masih kesulitan
dalam menggunakan media digital atau hal-hal yang berbau IPTEK. Hal ini juga yang
mengakibatkan pembelajaran di SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen masih menggunakan
media konvensional. Disamping itu, peralihan dari kurikulum 2013 ke kurikulum
merdeka juga menyebabkan pendidik harus pandai dalam menggunakan beberapa media
pembelajaran. Di SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen, sebenarnya sudah menggunakan
beragam media pembelajaran dan media pembelajaran ini sudah disesuaikan dengan
masing-masing pendidik. Media pembelajaran di SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen
diantaranya yaitu modul ajar, ppt, video youtube, buku cetak, maupun metode bernyanyi
yang dikemas dalam game pembelajaran.“Kalau saat ini kami hanya membuat modul ajar
(modul kolaborasi) tapi yang lainnya untuk pendamping buat sendiri”, menurut
narasumber. Dikarenakan keterbatasan sekolah dalam meningkatkan sarana dan
prasarana serta keterbatasan pendidik dalam kemampuan berbasis IPTEK, maka para
pendidik membuat suatu media pembelajaran yang didalamnya sudah mencakup
beberapa materi atau pokok bahasan yang akan diajarkan kepada peserta didik. Media
pembelajaran ini berupa modul ajar yang didalamnya telah memuat beberapa materi
pelajaran. Modul ajar ini, disusun dengan beberapa guru yang ahli sesuai dengan
bidangnya. Modul ajar ini juga sudah disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Disamping itu, modul ajar ini juga bisa dijadikan sebagai pedoman
peserta didik ketika mereka merasa kesulitan dalam memahami materi tertentu.

Arah pengembangan media pembelajaran

Media pembelajaran yang dibuat oleh SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Disamping itu, media pembelajaran juga
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Media pembelajaran ini merupakan
pengimplementasian pendidik terkait dengan kurikulum yang berlaku saat ini.
Dikarenakan SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen telah menerapkan kurikulum merdeka
sesuai anjuran dari dinas pendidikan, maka pendidik membuat suatu media pembelajaran
yang dirasa sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan kemampuan masing-masing
pendidik.

Dari informasi yang diberikan oleh narasumber, terdapat modul ajar yang
dikembangkan dan disusun oleh beberapa guru sesuai bidangnya. Modul ajar ini disusun
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pada awalnya, pendidik melakukan pengumpulan
informasi terkait dengan minat, bakat, maupun karakteristik peserta didik dan disesuaikan
dengan kurikulum yang berlaku saat ini. Berdasarkan informasi yang didapatkan, maka
kebutuhan peserta didik dapat diidentifikasikan. Dari pengidentisikasian ini, diketahui
bahwa peserta didik merasa kesulitan dalam memahami beberapa materi tertentu. Oleh
sebab itu, para pendidik menyusun modul ajar yang didalamnya telah memuat berbagai
pembelajaran secara lengkap, ringkas, dan jelas. Penyusunan modul ajar ini juga
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

24



Prosiding National Seminar on Accounting, Finance, and Economics (NSAFE), 2023, Vol. 3 No. 5 ISSN 2797-0760

3. Evaluasi

Pada penggunaan media pembelajaran berupa modul ajar tersebut dapat
memenuhi kebutuhan belajar siswa. Penyampaian materi yang ada dalam modul ajar
tersebut dapat diterima dengan baik oleh siswa. Modul ajar tersebut dinilai dari beberapa
aspek penilaian yang sudah ditentukan, seperti kesesuaian materi setiap bab, apakah
modul ajar mudah dimengerti dan bagaimana gaya bahasa yang dituliskan, serta apakah
sudah sesuai dengan tingkat kemampuan sasaran. Dari beberapa aspek penilaian tersebut
guru dapat menilai apakah siswa bisa menerima materi yang akan disampaikan. Namun,
pihak sekolah akan tetap meninjau apakah modul ajar akan tetap digunakan di tahun
berikutnya atau dilakukan pembaruan media pembelajaran yang baru.

4. Hasil belajar

Penggunaan modul ajar yang telah disusun oleh beberapa pendidik sesuai dengan
bidangnya memberikan hasil yang dirasa baik bagi para peserta didik. Adanya modul
ajar, memberikan kemudahan peserta didik dalam menjalankan aktivitasnya selama
proses pembelajaran. Dari informasi yang didapat melalui wawancara dengan
narasumber, dapat disimpulkan bahwa adanya modul ajar juga dapat meningkatkan nilai
siswa maupun minat siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan, dalam modul
ajar sudah tertera secara ringkas dan jelas terkait materi apa saja yang harus dikuasai oleh
peserta didik. Modul ajar ini dapat membantu peserta didik untuk lebih memahami materi
yang belum dipahami/dikuasai. Dengan menggunakan modul ajar juga dapat
memudahkan peserta didik dalam memahami berbagai materi yang ada.

Penggunaan modul ajar juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Anggraini Dyah Puspitasari (2019) dengan judul “PENERAPAN MEDIA
PEMBELAJARAN FISIKA MENGGUNAKAN MODUL CETAK DAN MODUL
ELEKTRONIK PADA SISWA SMA”, di dalamnya didapatkan hasil bahwa penggunaan
modul cetak dan modul elektronik memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.
Penggunaan modul cetak efektif untuk diterapkan dalam menunjang keterampilan abad
21. Selain itu modul cetak juga dapat efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Sedangkan penggunaan modul ajar elektronik sangat efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa, disamping itu juga efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dan kemampuan berpikir kritis. Disamping itu, hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rusli (2019) dengan judul “Meningkatkan Kognitif Siswa SMAN 1 Jambi
Melalui Modul Berbasis E-Book Kvisoft Flipbook Maker”, di dalamnya didapatkan juga
hasil bahwa penggunaan modul ini dapat meningkatkan minat siswa dalam proses
pembelajaran.

SIMPULAN

Peserta didik dan pendidik di SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen mengalami hambatan
dalam menghadapi perubahan kurikulum dan kemajuan IPTEK, khususnya untuk pendidik yang
sudah berusia lanjut. Hal ini mengakibatkan penggunaan media pembelajaran yang masih
menggunakan media konvensional seperti modul ajar, PPT, video youtube, buku cetak, serta
pembelajaran berbasis game. SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen telah mengembangkan modul
ajar sebagai media pembelajaran yang telah disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik
peserta didik, serta disusun oleh beberapa guru yang ahli dalam bidangnya. Modul ajar ini memuat
berbagai materi pembelajaran yang disajikan secara lengkap, ringkas, dan jelas, sehingga dapat
membantu peserta didik memahami materi yang sulit. Evaluasi terhadap penggunaan modul ajar
di SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen menunjukkan bahwa peserta didik dapat menerima materi
dengan baik, serta dapat meningkatkan hasil dan minat belajar siswa.
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